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Pendahuluan

Abstract: Mangrove ecosystem has an important role for the coastal ecosystem
in Sabu Raijua which is included in the TNP Laut Sawu conservation area. Its
designation as a water conservation area indicates that the area is an important
for the protection of fishery diversity and other marine resources. Mangroves
play an important role for the diversity of marine biota because of their role as
a breeding ground, foraging, and nursery ground for various types of marine
biota. For this reason, the role of mangrove ecosystems as supporting
conservation areas is very important. The functioning of the mangrove
ecosystem can be seen based on the community structure and ecosystem quality
conditions. This study aims to determine the condition of the community
structure and health conditions of mangroves on Sabu Raijua Island. The
survey location was obtained at 5 observation stations spread across Sabu
Island. The results showed that 8 species of mangrove were identified with the
dominance of Mangrove Lumnitzera racemosa with an IVI value of 191%. The
percentage of canopy cover found ranged from 33 — 58% with an average value
of 46%. Density ranges from 23 — 45 ind/plot, with an average of 31 ind/plot.
The Mangrove Health Index (MHI) value in was 36.51 £ 14.05% which is
included in the Moderate category. The high value of the standard deviation
(14.05) indicates that there are still mangrove locations in Sabu Raijua that have
poor conditions (Poor).
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Namun hal ini bisa terlaksana jika ekosistem
mangrove bisa mencapai kondisi yang optimal

Mangrove memiliki peranan yang sangat
kompleks bagi ekosistem seperti proteksi
wilayah pesisir, meminimalisir laju intrusi air
laut kedaratan, blue carbon untuk mitigasi
dampak perubahan iklim, bahkan memiliki
nilai ekonomi yang sangat tinggi (Pramudji
2000; Murdiarso et al, 2015; Wahyudi et al
2018). Estimasi perhitungan nilai market dari
aktivitas perikanan yang dapat didukung oleh
ekosistem mangrove mencapai 16.750 USD
per hektar (Ronnback, 1999). Hasil kajian Giri
et al, (2011) yang menyatakan luasan
mangrove Indonesia terbesar di dunia serta
melihat dari peran dan fungsinya, Indonesia
sendiri bisa mendapatkan maanfaat yang
sangat berlimpah dari ekosistem mangrove.
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serta terjaga dengan baik.

TNP Laut Sawu dicanangkan sebagai
kawasan konservasi perairan yang bertugas
menjaga kelestarian sumberdaya ikan, mamalia
laut dan biota laut lainnya (Kepmen KKP No.
6 Tahun 2014). Sabu Raijua yang termasuk
kedalam kawasan TNP Laut Sawu memiliki
potensi ekosistem mangrove yang belum
banyak dilakukan kajian. Potensi yang tinggi
untuk  mendukung pengelolaan kawasan
konservasi, pemantauan dan monitoring
ekosistem mangrove sangat penting untuk
dilakukan.

Masyarakat yang sebagian besar hidup di
kawasan pesisir Sabu Raijua, mengindikasikan
bahwa sangat bergantung akan ketersediaan
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sumberdaya dari ekosistem mangrove. Namun
di satu sisi aktivitas manusia yang tinggi di
kawasan pesisir dapat berpotensi merusak
ekosistem mangrove jika tidak dikelola dengan
baik. Aktivitas perikanan tambak dan
pembalakan kayu telah memicu secara
signifikan hampir 800,000 ha area mangrove
hilang hanya dalam waktu 30 tahun di
Indonesia (Ilman et al., 2016). Aktivitas lain
seperti tambang timah illegal yang dilakukan
oleh  masyarakat memberikan  dampak
menunurunya kondisi ekosistem pesisir di
Belitung (Safran et al., 2019).

Lokasinya yang sulit untuk dituju karena
akses transportasinya yang minim, menjadikan
ketersedian data terkait ekosistem mangrove di
Sabu Raijua sangat sedikit terpublikasi. Selain
itu kondisi cuaca di NTT yang sering dilanda
badai angin topan dan gelombang tinggi,
menjadikan tantangan sendiri dalam proses
pengambilan data di lapangan. Disatu sisi,
ketersediaan data terkini terkait kondisi
mangrove sangat penting untuk menunjang
pengelolaan area konservasi terutama di TNP
Laut Sawu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  bagaimana kondisi  struktur
komuntias dan kondisi Kesehatan di Sabu
Raijua.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitin

Penelitian dilakukan pada tanggal 24 —
26 Maret 2021. Lokasi mangrove yang
berbatasan dengan area kawasan konservasi
TNP Laut Sawu. Total didapatkan 14 plot
pengamatan yang tersebar dari utara sampai
dengan selatan Pulau Sabu. Penentuan titik plot
pengamatan dilakukan berdasarkan tampilan
komposit false color citra Landsat 8
(Dharmawan et al., 2020a), sehingga dapat
dibedakan dengan jelas area mangrove dan
nonmangrove.

Pengumpulan data

Pengambilan data struktur komunitas
mangrove dilakukan dengan pendekatan
analisis vegetasi dengan bantuan petak plot
berukuran 10x10m. Data yang diambil untuk
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menggambarkan kondisi komunitas mangrove
diantaranya: keanekaragaman jenis, dbh,
tutupan kanopi, tinggi pohon, jumlah individu
(pohon, pancang dan semai) serta jenis substrat
dasar pertumbuhan mangrove (Dharmawan,
2020b). Kunci identifikasi menggunakan buku
Noor et al., (2006). Dbh diklasifikasikan untuk
pohon yang dengan ukuran diameter leih dari
10 cm, sapling 2-10 cm dan semai < 2 cm.
Tutupan kanopi dinilai dengan metode
hemispherical photography dengan kamera
handphone dari aplikasi Monmang
(Dharmawan, 2020c). Tinggi tegakan
mangrove diestimasi menggunakan aplikasi
android measure height yang membutuhkan
data input berupa jarak pengukuran, tinggi
mata pengamat dan sudut pucak tegakan
mangrove. Area luasan mangrove dianalisis
menggunakan metode Mangrove Vegetation
Index (MVI) pada Citra Landsat 8 Surface
Reflectance tahun 2021 (Baloloy, et al. 2020)

Indeks Nilai Penting (INP) dibutuhkan
untuk mengetahui spesies mangrove mana
yang memiliki kemampuan paling adaptif
dalam suatu komunitas mangrove (Dharmawan
dan Ulumuddin, 2020c). Nilai INP dihitung
berdasarkan penjumlahan nilai dari kerapatan
relative (KR), frekuensi relative (FR), dan
dominansi relative (DR) (Curtis, 1959 dalam
English etal., 1994). Nilai MHI di setiap lokasi
pengamatan diperoleh dari tiga komponen
parameter struktur komunitas mangrove yaitu
Skor dari tutupan kanopi (Sc), Kerapatan (Sn)
dan diameter tegakan pancang dan pohon
(Sdbh) yang dihitung mengikut persamaan
berikut (Dharmawan, 2020c).

Hasil dan Pembahasan

Mangrove di Sabu Raijua dapat ditemukan
tumbuh di sepanjang jalur air tawar atau sungai-
sungai besar. Selain itu substrat dasar
pertumbuhan mangrove yang ditemukan di
lokasi ini juga cenderung kering, mulai dari pasir
halus sampai dengan pasir dengan sedikit
lumpur. Hasil analisis data Citra Landsat 8 tahun
2021 (Gambar 1), diketahui bahwa luasan
mangrove di Sabu Raijua 82,62 ha yang tersebar
di beberapa lokasi vyaitu Menia, Mebba,
Waduwala, dan Loborai.
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Gambar 1. Sebaran Mangrove hasil analisis data citra Landsat 8 tahun 2021

Hasil pemantauan dari 5 stasiun yang
tersebar dari utara dan selatan Pulau Sabu, dapat
ditemukan sebanyak 8 jenis mangrove.
Lumnitzera racemosa memiliki frekuensi
kehadiran tertinggi (Tabel 1). Hal ini disebabkan
spesies ini dapat ditemukan hampir di seluruh
stasiun pengamatan kecuali stasiun Mebba.
Selain itu, L. racemosa juga memiliki nilai INP
tertinggi 191% yang mengindikasikan mangrove

ini mendominasi dari sisi kerapatan maupun
dominansi (Tabel 3). Penelitan terdahulu
menyebutkan bahwa terdapat spesies mangrove
lain yang tidak ditemukan dalam penelitian yaitu
jenis Osbornia octodonta (TNC Savu Sea, 2011
dalam website BKKPN Kupang). Menurut
Zulhalifah et al. (2021), tingginya L. racemosa
dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi dan
kondisi substrat.

Tabel 1. Distrbusi spesies mangrove di Sabu Raijua

No Spesies Mebba Thulaika Menia  Ubah Hapu Ledeana
1  Ceriops tagal X

2 Excoaeria agallocha X

3 Lumnitzera racemosa X X X X

4 Rizhopora apiculata X

5  Rizhopora mucronata X

6  Sonneratia caseolaris X

7  Thespesia populnea X

8  Xylocarpus rumphii X

Lokasi mangrove Sabu Riajua yang
memiliki substrat dasar cenderung kering di
beberapa lokasi juga menjadi preferensi yang
baik untuk pertumbuhan L. racemosa. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Noor et al., (2006)
yang menyatakan bahwa spesies ini memiliki
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kriteria habitat yang dekat dengan asupan air
tawar serta substrat pasir keras dengan sedikit
lumpur. Tingginya nilai INP mangrove L.
racemose di  beberapa  stasiun  juga
mengindikasikan bahwa jenis ini memiliki peran
penting bagi ekosistem mangrove di Sabu Raijua.
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Tabel 2. INP mangrove setiap stasiun

Stasiun Jenis FRi DRi NRi INP
Rizhopora apiculata 11 2 5 18
Mebba Rizhopora mucronata 78 97 90 265
Sonneratia caseolaris 11 2 5 18
Menia Lumnitze_ra racemosa 33 33 33 100
Excoaeria agallocha 67 67 67 200
Ledeana Lumnitzera racemosa 100 100 100 300
Ceriops tagal 29 5 11 45
Thulaika Lumnitz_era racemosa 54 79 86 219
Thespesia populnea 8 5 1 15
Xylocarpus rumphii 8 11 2 22
Ubah Hapu Lumnitzera racemosa 100 100 100 300
Tabel 3. Total INP jenis mangrove di Sabu Raijua
No Jenis INP
1 Ceriops tagal 13
2 Excoaeria agallocha 21
3 Lumnitzera racemosa 191
4 Rizhopora apiculata 4
5 Rizhopora mucronata 57
6 Sonneratia caseolaris 4
7 Thespesia populnea 4
8 Xylocarpus rumphii 6

Data Peta Mangrove Nasional (2021)
mengatakan bahwa 87% mangrove di NTT
dalam kategori lebat (tajuk >70%), kondisi di
Sabu Raijua mengatakan hal yang sebaliknya.
Nilai rata-rata tutupan kanopi yang didapat
sebesar 46% mengartikan bahwa mangrove di
Sabu Raijua tergolong dalam kategori
rusak/jarang (Kepmen LH No. 201 Tahun 2004).
Kondisi ini dapat terlihat jelas dari struktur
pohon mangrove dibeberapa lokasi pengamatan
yang terlihat tumbuh berjarak dan kanopi
daunnya tidak terlalu lebat.

Nilai tutupan, semai, tinggi pohon, dan dbh
tertinggi ditemukan di stasiun Menia (Tabel 4).
Namun bertolak belakang dengan nilai
kerapatan. Hal ini menandakan bahwa mangrove
di Menia memiliki struktur morfologi pohon
yang besar diantara stasiun lainnya namun
tumbuh jarang dan berjarak. Walaupun memliki
nilai tutupan tertinggi diantara stasiun yang
lainnya, namun mangrove di Menia berdasarkan
nilai tutupan tergolong dalam kategori Sedang.

Tabel 4. Struktur komunitas mangrove

Stasiun Tutupan Kanopi (%)  Kera-patan (ind/plot)  Semai  Tinggi (m) DBH plot (cm)
Ledeana 45 41 3 3 3
Mebba 42 45 104 3 4
Menia 58 20 135 6 17
Tulaika 50 23 - 6 7
Ubahapu 33 26 - 4 3
Rata-rata 46 31 81 4 7

Keberadaan semai di beberapa lokasi
bervariasi mulai dari 0 — 135 ind/plot. Jika dilihat
dalam Table 3, lokasi menia memiliki jumlah
semai yang paling banyak sedangkan Tulaika
dan ubahapu sebaliknya (nol semai). Perbedaan
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pertumbuhan semai dapat dipengaruhi oleh
perbedaan kondisi lingkungan maupun geografis.
Kekuatan penetrasi cahaya dan jarak antara
pohon sangat berpengaruh terhadap ketersediaan
semai di beberapa area mangrove (Dharmawan,
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2020b). Selain itu, penyebaran biji serta daya
tumbuhnya untuk menjadi semai sangat
dipengaruhi oleh gerakan pasang surut air laut
(Pramudji, 2000). Keberadaan semai yang tinggi
di Menia dapat juga direpresentasikan bahwa
lokasi tersebut memiliki tingkat regenerasi serta
pemulihan ekosistem yang baik dibandingkan
stasiun lain di Sabu Raijua.

Tinggi tegakan mangrove dan DBH sangat
berkorelasi positif dalam menentukan usia
mangrove (Dharmawan, 2020b). Melihat kondisi
mangrove yang ada di Sabu Raijua didominasi
oleh L. racemosa serta dalam publikasi Noor et
al., (2006) menyebutkan bahwa mangrove ini
hanya dapat tumbuh setinggi 8 meter.
Berdasarkan nilai rata-rata tinggi tegakan sebesar
5 m dan dbh sebesar 7 cm (Tabel 2), dapat
diketahui bahwa usia ekosistem mangrove di
Sabu Raijua sudah cukup tua atau mencapai
kondisi maksimalnya.  Selain itu menurut
Krishnanantham et al, (2015) bahwa terdapat
hubungan linier positif antara keberadaan spesies
mangrove dan jarak dari pantai. Dan secara tidak
langsung hal ini juga berpengaruh terhdap
kondisi substrat suatu area.
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Gambar 2. Nilai MHI

Nilai MHI paling rendah didapatkan di
stasiun Ubahhapu sebesar 18,56%, sedangkan
yang paling tinggi didapatkan di Stasiun Menia
57,93% (gambar 2). Rata-rata nilai MHI yaitu
36,51 % menandakan Mangrove di Sabu Raijua
tergolong dalam kondisi Moderate. Rendahnya
nilai MHI di stasiun Ubahapu dipengaruhi oleh
nilai persentase tutupan, dan diameter batang
yang lebih rendah dibandingkan stasiun lain.
Sedangkan tingginya nilai MHI di Menia
dikarekanan parameter penyusunnya Seperti
persentase tutupan kanopi dan diameter batang di
lokasi ini memiliki nilai yang cukup jauh
dibandingkan stasiun lainnya. Nilai MHI di Sabu
Raijua memiliki hasil yang lebih kecil jika
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dibandingkan dengan lokasi lain seperti
mangrove di Benoa Bali, Middleburg-Miossu
Papua Barat, Biak Numfor dan Pulau Liki Papua
yang rata-rata memliki nilai MHI diatas 60%
(Sugiana, et al. 2022; Nuddiansah &
Dharmawan, 2021a; Dharmawan IWE dan
Pramudji, 2020; dan Nuddiansah & Dharmawan,
2021b). Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh
komposisi mangrove yang didominasi oleh
Famili Sonneratiaceae dan Rhizophoraceae pada
lokasi pembanding. Berdasarkan hasil kajian
(Sugiana, et al. 2022; Nuddiansah &
Dharmawan, 2021a; Dharmawan IWE dan
Pramudiji, 2020; dan Nuddiansah & Dharmawan,
2021b) kedua famili ini menunjukan hasil yang
lebih baik dari sisi dbh, tutupan dan kerapatan
jika dibandingkan dengan Famili Combritaceae
yang dominan ditemukan di Sabu Raijua. Hal ini
menunjukan bahwa perbedaan dominansi jenis di
sebuah ekosistem mangrove secara langsung
akan mempengaruhi nilai dbh, kerapatan dan
tutupan yang merupakan indikator utama
penyusun nilai MHI. Noor et al (2006)
mengatakan bahwa perbedaan  komposisi
mangrove di suatu lokasi dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kondisi lingkungan
seperti salinitas dan pasang surut, dimana hal ini
akan mempengerahu zonasi serta karakteristik
morfologi dari mangrove.

Kesimpulan

Jenis mangrove yang berhasil
diidentifikasi di Sabu Raijua terdiri dari 8 spesies
dengan konsentrasi sebaran mangrove berada di
Area Menia, Mebba, Loborai dan Waduwala.
Komunitas  mangrove yang  ditemukan
didominasi oleh L. racemosa hampir seluruh
stasiun  pengamatan.  Kondisi  kesehatan
mangrove menunjukan hasil bahwa mangrove di
Sabu Raijua berada dalam kondisi yang sedang
(moderate), sehingga diperlukan perhatian
khusus terkait hal ini mengingat lokasi mangrove
di beberapa stasiun yang telah diamati bukan
merupakan kawasan konservasi/kawasan yang
dijadikan prioritas perlindungan.
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